
UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH

SIDOARJO

Analisis Kualitas Koneksi Point-To-Point 
Menggunakan Antena SXTSQ5ND dan LHG5ND 

Untuk Optimisasi Jaringan Nirkabel

Oleh:

Rahmat Ramadhan
211080200054

Progam Studi Teknik Informatika 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

Mei, 2025



Pendahuluan

08

Kebutuhan internet di era sekarang bisa dikatakan menjadi kebutuhan pokok.

Dengan terhubung internet semua informasi yang kita butuhkan menjadi lebih mudah didapat.Tuntuan itulah yang 

memacu kita untuk tetap mendapatkan akses yang cepat,singkat dan akurat.

Ada berbagai sarana infrastruktur yang umumnya dipakai untuk menghubungan internet seperti kabel UTP,kabel Fiber 

Optic dan Antena Wireless. Tentu infrastruktur tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan,Seperti kabel UTP yang 

memiliki jarak jangkauan terbatas harga material yang murah,kabel Fiber Optic dengan harga material dan perawatan

mahal tetapi jarak jangkuan dan kecepatan transfer data yang tinggi,sedangkan Antena Wireless rentan terhadap cuaca

khususnya saat petir tetapi memiliki kelebihan efesiensi penemapatan dimana saja,seperti diatas gunung,ditengah lautan

dan di plosok hutan.Wireless Antena memiliki berbagai model,tipe dan merek tergantung kebutuhan dalam membangun

jaringan,tapi umumnya yang dipakai ada tiga merek yakni Mikrotik,Ubiquiti dan Cambium.Dalam penilitian sebelumnya

PTP menggunakan RB411AH oleh Rozali Toyib sedangkan penilitian ini menggunakan Antena bertipe SXTSQ 5ND 

sebagai penerima dan LHG5ND sebagai pemancar yang di uji dalam jarak tertentu.Penilitian pada kualitas jaringan

internet menggunakan antena pada umumnya berpatokan pada terhadap throughput, latency, packet loss, RSSI, SNR, 

dan jitter untuk menilai dan menentukan rekomendasi terbaik untuk perangkat yang di pakai sesuai kebutuhan. 

Untuk analisis pengujian data throughput, banyak penelitian yang menggunakan Software Wireshark.
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Gambar ini mendeskripsikan Topologi antena Point to Point(PTP) yang

digunakan antenna SXTSQ5ND sebagai penerima dan LHG5ND sebagai

pemancar.Untuk Penelitian ini menggunakan konfigurasi sebagai berikut:

a)Antena: SXTSQ5ND (penerima)

b) Antena LHG5ND(pemancar)

c)Jarak Pengujian : 2 KM Tower GDAP<>Tower Suyar,5 KM Tower

GDAP<>Monopol Kos ARKO,7 KM Tower GDAP<>Monopol Farid.

d)Kondisi : LOS(Line Of Sight) yang ideal.

e)Ketinggian : Menyesuaikan ketinggian antena antara 10-20 meter sesuai

kebutuhan di lapangan.
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Semakin jauh jarak, semakin lemah sinyal (RSSI) dan semakin rendah kualitas sinyal

terhadap gangguan (SNR). Pada 2 km, sinyal masih kuat (-52 dBm, 60 dB), di 5 km mulai

melemah (-60 dBm, 50 dB), dan di 7 km sinyal semakin buruk(-66dBm,41dB
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Analisis Parameter Performa

a) Throughput :

Throughput mengalami penurunan seiring bertambahnya jarak. Pada jarak 2 km, throughput masih cukup tinggi, tetapi pada jarak 7 km terjadi

penurunan throughput yang signifikan, terutama pada skenario beban data tinggi.

b) Latency :

Latency meningkat secara proporsional dengan bertambahnya jarak. Pada jarak 2 km, latency relatif rendah, sedangkan pada jarak 7 km, latency 

meningkat tajam akibat hambatan propagasi sinyal.

c) Packet Loss :

Packet loss cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya jarak. Pada jarak 7 km, terjadi packet loss yang cukup tinggi, menunjukkan adanya

degradasi koneksi akibat interferensi dan jarak yang lebih jauh.

d) RSSI (Received Signal Strength Indicator) :

Nilai RSSI mengalami penurunan seiring bertambahnya jarak, meskipun telah dilakukan pemilihan frekuensi optimal. Pada jarak 2 km, nilai RSSI 

masih cukup baik, tetapi pada jarak 7 km, nilai RSSI menurun hingga batas yang dapat mempengaruhi kualitas koneksi.

e) SNR (Signal to Noise Ratio) :

menunjukkan pola penurunan yang sebanding dengan penurunan RSSI. Pada jarak yang lebih jauh, tingkat noise meningkat, sehingga mengurangi

kualitas sinyal yang diterima oleh perangkat penerima.

f) Jitter :

meningkat secara signifikan pada jarak yang lebih jauh, terutama pada skenario beban tinggi. Hal ini menunjukkan ketidak stabilan koneksi yang 

dapat berdampak pada layanan real-time seperti streaming atau VIOP dan lain-lain.
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Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

serta kajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat sebagai bahan pertimbangan dalam pembangunan infrastruktur 

jaringan point-to-point (PTP) wireless dengan perangkat Mikrotik SXTsq5nD dan 

LHG5nD. Penelitian ini bertujuan untuk menguji performa perangkat tersebut dalam 

berbagai skenario jarak dan beban kerja sehingga hasilnya dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan implementasi PTP pada proyek-proyek serupa. Harapannya, 

penelitian ini dapat menjadi referensi dalam menentukan perangkat yang paling 

sesuai, memperkirakan biaya yang diperlukan, serta memahami kelebihan dan 

kelemahan masing-masing perangkat yang digunakan.
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